
 
 

 
 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

Program Studi: Ilmu Gizi Fakultas: Kedokteran 

Mata Kuliah: Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga 

Kode: MKU 108 SKS: 2 Sem: 2 

Dosen Pengampu: Drs. Rochdi Simon, M.Kes 
Capaian Pembelajaran  
Mata Kuliah: 

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep-konsep dasar pendidikan jasmani dan 
olahraga, organisasi pertandingan, serta mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan atletik, senam, 
permainan, renang, dan olahraga pilihan, termasuk olahraga tradisional. 

Deskripsi singkat Mata 
Kuliah: 
 

Mata kuliah ini membahas konsep-konsep dasar pendidikan jasmani dan olahraga, organisasi 
pertandingan, juga mengembangkan berbagai keterampilan olahraga atletik, senam, permainan, 
renang, dan olahraga pilihan       
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Minggu 
ke 

Kemampuan Akhir 
tiap tahapan 

pembelajaran 

Bahan Kajian/ 
Pokok 

Bahasan 

Metode 
Pembelajaran Waktu 

Pengalaman 
Belajar 

Mahasiswa 

Penilaian 
Kriteria & 
Indikator 

Bobo
t (%) 

1 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
mempraktikkan 
Konsep Dasar 
Pendidikan Jasmani 
dan Olahraga  
Organisasi 
Pertandingan 

●​ Konsep 
Dasar 
Pendidikan 
Jasmani 

●​ Konsep 
Dasar 
Olahraga 

●​ Organisasi 
Pertandinga
n 

●​ Sistem 
Pertandinga
n 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
memahami 
konsep dasar 
olahraga, 
organisasi dan 
sistem 
pertandingan 

-​ Ketepatan 
memahami 
dan 
mempraktekk
an konsep 
dasar 
olahraga, 
organisasi 
dan sistem 
pertandingan 

5% 

2 Mahasiswa mampu 
memahami dan 

●​ Konsep 
Dasar 

-​ Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
memahami 

Ketepatan 
memahami 

5% 



mempraktikkan 
Konsep Dasar 
Pendidikan Jasmani 
dan Olahraga  
Organisasi 
Pertandingan 

Pendidikan 
Jasmani 

●​ Konsep 
Dasar 
Olahraga 

●​ Organisasi 
Pertandinga
n 

●​ Sistem 
Pertandinga
n 

konsep dasar 
olahraga, 
organisasi dan 
sistem 
pertandingan 

dan 
mempraktekk
an konsep 
dasar 
olahraga, 
organisasi 
dan sistem 
pertandingan 

3 

Mahasiswa mampu 
memahami dan 
mempraktikkan 
Konsep Dasar 
Pendidikan Jasmani 
dan Olahraga  
Organisasi 
Pertandingan 

●​ Konsep 
Dasar 
Pendidikan 
Jasmani 

●​ Konsep 
Dasar 
Olahraga 

●​ Organisasi 
Pertandinga
n 

●​ Sistem 
Pertandinga
n 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
memahami 
konsep dasar 
olahraga, 
organisasi dan 
sistem 
pertandingan 

Ketepatan 
memahami 
dan 
mempraktekk
an konsep 
dasar 
olahraga, 
organisasi 
dan sistem 
pertandingan 

5% 

4 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
konsep atletik 

●​ Lari: jarak 
dekat, jarak 
sedang, 
jarak jauh 

●​ Lompat: 
lompat jauh, 
lompat 
jangkit, 
lompat 
tinggi 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
lari, lompat, dan 
lempar 

Ketepatan 
mempraktikk
an lari, 
lompat, dan 
lempar 

10% 



●​ Lempar: 
lempar 
lembing, 
lempar 
cakram, 
tolak peluru 

5 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
konsep atletik 

●​ Lari: jarak 
dekat, jarak 
sedang, 
jarak jauh 

●​ Lompat: 
lompat jauh, 
lompat 
jangkit, 
lompat 
tinggi 

●​ Lempar: 
lempar 
lembing, 
lempar 
cakram, 
tolak peluru 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
lari, lompat, dan 
lempar 

Ketepatan 
mempraktikkan 
lari, lompat, 
dan lempar 

10% 

6 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
konsep atletik 

●​ Lari: jarak 
dekat, jarak 
sedang, 
jarak jauh 

●​ Lompat: 
lompat jauh, 
lompat 
jangkit, 
lompat 
tinggi 

●​ Lempar: 
lempar 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
lari, lompat, dan 
lempar 

Ketepatan 
mempraktikkan 
lari, lompat, 
dan lempar 

10% 



lembing, 
lempar 
cakram, 
tolak peluru 

7 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
konsep atletik 

●​ Lari: jarak 
dekat, jarak 
sedang, 
jarak jauh 

●​ Lompat: 
lompat jauh, 
lompat 
jangkit, 
lompat 
tinggi 

●​ Lempar: 
lempar 
lembing, 
lempar 
cakram, 
tolak peluru 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
lari, lompat, dan 
lempar 

Ketepatan 
mempraktikkan 
lari, lompat, 
dan lempar 

5% 

8 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
konsep senam 

●​ Senam 
ketangkasa
n 

●​ Senam 
kesegaran 
jasmani 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
senam 
ketangkasan dan 
kesenangan 
jasmani 
 

Ketepatan 
mempraktikkan 
senam 

5% 

9 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
konsep senam 

●​ Senam 
ketangkasa
n 

●​ Senam 
kesegaran 
jasmani 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
senam 
ketangkasan dan 
kesenangan 
jasmani 
 

Ketepatan 
mempraktikkan 
senam 

5% 



10 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
konsep senam 

●​ Senam 
ketangkasa
n 

●​ Senam 
kesegaran 
jasmani 

Praktikum P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
senam 
ketangkasan dan 
kesenangan 
jasmani 
 

Ketepatan 
mempraktikkan 
senam 

5% 

11 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
permainan 

●​ Permainan 
kecil/ 
sederhana 

●​ Permainan 
besar/ baku 

Praktikum 
 

P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
permainan 

Ketepatan 
mempraktikkan 
permainan 

10% 

12 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
permainan 

●​ Permainan 
kecil/ 
sederhana 

●​ Permainan 
besar/ baku 

Praktikum 
 

P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
permainan 

-​ Ketepatan 
mempraktikk
an 
permainan 

10% 

13 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
permainan 

●​ Permainan 
kecil/ 
sederhana 

●​ Permainan 
besar/ baku 

Praktikum 
 

P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
permainan 

-​ Ketepatan 
mempraktikk
an 
permainan 

10% 

14 

Mahasiswa mampu 
mempraktikkan 
renang dan olahraga 
pilihan 

●​ Renang 
gaya bebas, 
gaya 
punggung, 
gaya dada, 
kupu-kupu 

●​ Meluncur 
●​ Olahraga 

yang dipilih 
mahasiswa 

●​ Pembinaan 
prestasi 

Praktikum  P:  1 x (2 x 
170’) 

Mahasiswa 
mempraktikkan 
renang dan 
olahraga pilihan 

Ketepatan 
mempraktikkan 
renang dan 
olahraga 
pilihan 

5% 
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